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BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN
A.
Paparan Data

1. Deskripsi Singkat MAN 2 Tulungagung
· Identitas MAN 2 Tulungagung

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian berlangsung di MAN 2 Tulungagung, maka penulis dapat memberikan hasil investigasi yang berupa data tentang gambaran secara umum diantaranya mengenai profil madrasah tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam paparan data berikut:
1. Nama Sekolah

: Madrasah Aliyah Negeri 2 Tulungagung

2. Status Sekolah

: Reguler/ Negeri

3. Nomor Telepon

: 0355-321817

4. Alamat Sekolah

: Jl. Ki Mangunsarkoro Kopos 101 Tulungagung

5. Kecamatan


: Boyolangu

6. Kabupaten


: Tulungagung

7. Kode Pos


: 66233

8. Tahun Berdiri

: 1990

9. Program yang diselenggarakan: Bahasa, IPA, IPS

10. Waktu Belajar

: Pagi Hari

2.  Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah
Cikal bakal berdirinya MAN 2 Tulungagung tidak terlepas dari sejarah adanya Pendidikan Guru Agama 4 Tahun Swasta yang ada di Tulungagung.
Atas dukungan organisasi Islam dan persetujuan Bupati  Kepala Daerah Kabupaten Tulungagung dan Kepala Jawatan Pendidikan Agama Provinsi Jawa Timur, diusulkan oleh Kepala Dinas Pendidikan Agama Kabupaten Tulungagung, Nomor: 63/B.2/PGA/K.8/1968, tanggal: 4 Januari 1968, tentang usul PGA Swasta menjadi PGA 4 Tahun Negeri.
Akhirnya pada tanggal: 17 Mei 1968, turun SK Menteri Agama Nomor: 105 Tahun 1968 tentang penegrian PGA Swasta dengan Kepala Bapak REBIN S. 

Kemudian pada tahun 1970 PGAN 6 Tahun Tulungagung dengan SK Mentri Agama No.166 tahun 1970, tanggal 3 Agustus 1970 dengan Kepala Bapak REBIN S sampai dengan tahun 1971.
Tahun 1971 sampai dengan tahun 1980 Kepala PGAN 6 tahun dijabat oleh Bapak SUJA’I HABIB.
Tahun 1980 sampai dengan tahun 1988 Kepala PGAN 6 tahun dijabat oleh Bapak SANUSI. Tahun1988 sampai dengan Tahun 1990 dijabat oleh Bapak REBIN S.
Kemudian pada kepemimpinan Bapak Rebin S PGAN 6 tahun Tulungagung beralih fungsi menjadi Madrasah Aliyah Negri 2 tulungagung dengan SK Mentri Agama RI Nomor: 64 tahun 1990, tanggal 25 April 1990, dengan pertimbangan bahwa jumlah tamatan Pendidikan Guru Agama Negri secara nasional sudah memenuhi kebutuhan tenaga Guru Pendidikan Agama untuk Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah.

3. Letak Geografis
MAN 2 Tulungagung merupakan lokasi pendidikan yang sangat strategis karena mengingat daya jangkau yang relative mudah berada di pinggir jalan raya. Adapun batas-batas wilayah MAN 2 Tulungagung adalah sebagai berikut:

· Sebelah Utara
: Kantor Dinas Pertanian

· Sebelah Selatan
: Universitas Tulungagung

· Sebelah Barat
: Kantor Pajak Tulungagung

· Sebelah Timur
: MTsN Tulungagung.

Untuk mengetahui keadaan lokasi MAN 2 Tulungagung, maka dapat dilihat pada denah di bawah ini:
Seperti peneliti kutip, sebagaimana terlampir.
4. Perkembangan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tulungagung
a. Tahun Pelajaran 1990/ 1991 (Tahun I)
Tahun pelajaran 1990/ 1991 merupakan Tahun pertama berdirinya MAN 2 Tulungagung. Pada tahun tersebut jumlah rombongan belajarnya terdiri dari 2 kelas dengan jumlah rata-rata per kelas 40 siswa.

b. Tahun Pelajaran 1991/ 1992 (Tahun II)
Pada perkembangan berikutnya jumlah rombongan belajar terdiri dari 4 kelas dengan jumlah rata-rata per kelas 40 siswa.

c. Tahun Pelajaran 1992/ 1993 (Tahun III)
Pada tahun tersebut MAN 2 Tulungagung mulai menerima tambahan guru baru dari Departemen Agama sebanyak 2 orang yakni: Drs. Nurrohmad dan Drs. Daruno Arifin. Mulai saat itu rombongan belajar bertambah menjadi 8 kelas.

d. Tahun Pelajaran 1993/ 1994 (Tahun IV)

Pada tahun pelajaran tersebut MAN 2 Tulungagung mendapat jatah droping guru baru dari Departemen Agamam sejumlah 2 orang yakni: Drs. Slamet Riyadi dan Drs. Hadi Mulyono. Dengan ditinjau oleh kerjasama yang baik, akhirnya MAN 2 Tulungagung mengalami peningkatan kwantitas. Jumlah rombongan belajar saat itu mencapai 12 kelas, dengan rincian sebagai berikut:
Kelas I
= 6 kelas

Kelas II
= 4 kelas

Kelas III
= 2 kelas

Jumlah
= 12 kelas

e. Tahun Pelajaran 1994/ 1995 (Tahun V)
Sebagaimana tahun sebelumnya pada tahun pelajaran tersebut MAN 2 Tulungagung mendapat jatah droping guru baru dari Departemen Agama sejumlah 4 orang yakni: Drs. Amin Tri Waluyo, Drs. Khoirul Huda, Drs. Samsul Hadi dan Drs. Muhibuddin serta ditambah 1 orang pindahan dari MAN Suruh, Jawa Tengah yaitu Asrori, BA. Saat itu MAN 2 Tulungagung mulai bisa mempertahankan minimal dari segi kwantitas.
Jumlah rombongan belajar saat itu:
Kelas I
= 6 kelas

Kelas II
= 5 kelas

Kelas III
= 4 kelas

Jumlah
= 15 kelas

f. Tahun Pelajaran 1995/ 1996 (Tahun VI)
Pada tahun pelajaran tersebut berturut-turut mendapat jatah guru dari Departemen Agama yaitu: Drs. Muhamad Dopir, Dra. Yuni Lestari, Endang Minawati, S.Pd. dan Drs. Maskur. Pada tahun tersebut juga terjadi pergantian kepala madrasah dari Bapak Sofjan Hadiprajitno, BA. yang sudah purna tugas kepada Bapak Drs. Mardjuni. Perkembangan MAN 2 Tulungagung saat itu mulai dapat dirasakan. Jumlah rombongan belajar selalu mengalami perkembangan yang sangat pesat hingga saat ini menjadi sebagai berikut:
Kelas I
= 9 kelas

Kelas II
= 9 kelas

Kelas III
= 9 kelas

Jumlah
= 27 kelas

Demikian pula dalam hal kwaliitas juga mengalami kemajuan yang cukup menggembirakan. Selama dua tahun berturut-turut, yakni Tahun 2000/ 2001 sampai dengan 2001/ 2002 MAN 2 Tulungagung merupakan MAN terbaik ditingkat Kanwil Depag Provinsi Jawa Timur dalam perolehan danem IPA. Demikian pula dengan prestasi-prestasi yang lain.

5. Visi, Misi dan Tujuan MAN 2 Tulungagung
a. Visi 

CERDIK BERSEMI

      (Cerdas, Dediktif, Inovatif, Kompetitif dan Berjiwa Islami)

1. Indikator Cerdas

· Prestasi akademik meningkat.

· Dapat mengatasi masalah dengan cepat dan tepat.

· Rata-rata nilai ujian meningkat.

2. Indikator Dediktif

· Tumbuhnya rasa memiliki pada semua warga madrasah.

· Terjalinnya hubungan kekeluargaan antar warga madrasah serta alumni.

3. Indikator Inovatif

· Berpikir realistis dan berorientasi masa depan.

· Senang melakukan riset dan pembaharuan untuk kemajuan.

· Memiliki jiwa wira usaha.

· Mampu mengenali potensi dan prestasi diri.
4. Indikator Kompetitif

· Unggul dalam bersaing ke jenjang pendidikan tinggi.

· Unggul dalam bersaing ke dunia kerja.

5. Indikator Berjiwa Islami

· Meningkatnya penghayatan dan pengalaman ajaran agama islam.

· Meningkatnya budaya islami dalam kehidupan sehari-sehari.

· Berakhlak mulia terhadap orang tua, warga madrasah serta masyarakat.
b. Misi :

1. melaksanakan strategi pembelajaran dan bimbingan secara efektif.
2. menumbuh kembangkan semangat keunggulan pada seluruh jajaran warga madrasah.

3. mendorong dan membantu siswa dalam mengenali prestasi dirinya.

4. menumbuh kembangkan motivasi dikalangan para siswa untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam secara benar dan continue.

5. menekankan pada penerapan manajemen partisipatif.

c. Tujuan :
1. Peningkatan perolehan NUN rata-rata 7,5.

2. Meningkatkan prosentase lulusan yang melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi mencapai 20% dari jumlah lulusan.

3. Memiliki team olahraga yang handal.

4. Peningkatan disiplin yang tinggi.

5. Peningkatan pelaksanaan 6-K.

6. Pembentukan Habite Forming (pembiasaan) praktek-praktek keagamaan dikalangan para siswa melalui peningkatan pelaksanaan ajaran agama Islam di Madrasah (tadarus Al-Qur’an pagi, sholat Dzuhur dan sholat Jum’at).

7. Peningkatan kepedulian sosial.
 
6. Kondisi Obyektif
a. Tanah
Luas tanah yang dimiliki: 11.790 M2
Tabel 4.1

	Sumber Tanah
	Status Kepemilikan
	Digunakan
	Belum Digunakan

	
	Bersertifikat
	Belum Sertifikat
	
	

	Pemerintah 
	11.790 M2
	-
	-
	-

	Wakaf/ sumbangan
	-
	-
	-
	-

	Pinjam/ sewa
	-
	-
	-
	-


Sumber data : Dokumen MAN 2 Tulungagung
b. Keadaan Sarana Prasarana
Tabel 4.2
Keadaan Sarana di MAN 2 Tulungagung
	No.
	Jenis Sarana
	Jumlah
	Keadaan

	1
	Transportable Water Pump
	1
	Baik 

	2
	Stationary Water Pump
	4
	Baik  

	3
	Sepeda Motor
	2
	Baik 

	4
	Sepeda
	1
	Baik 

	5
	Stopwatch
	5
	Baik

	6
	Lemari Penyimpan
	1
	Baik

	7
	Mesin Ketik Manual Portable (11-13 Inci)
	1
	Baik

	8
	Mesin Ketik Manual Langewagon (18-27 Inci)
	7
	Baik

	9
	Mesin Hitung Manual
	1
	Baik

	10
	Mesin Stensil Manual Folio
	1
	Baik

	11
	Lemari Kayu
	55
	Baik

	12
	Rak Besi
	1
	Baik

	13
	Rak Kayu
	20
	Baik 

	14
	Filing Cabinet Besi
	10
	Baik  

	15
	Brandkas
	1
	Baik 

	16
	Buffet
	1
	Baik 

	17
	Locker
	1
	Baik

	18
	Papan Visual/Papan Nama
	32
	Baik

	19
	White Board
	17
	Baik

	20
	Alat Pemotong Kertas
	1
	Baik

	21
	Overhead Projector
	1
	Baik

	22
	Perkakas Kantor Lainnya
	2
	Baik

	23
	Meja Kerja Kayu
	1469
	Baik

	24
	Kursi Besi/Metal
	295
	Baik

	25
	Kursi Kayu
	1384
	Baik 

	26
	Sice
	5
	Baik  

	27
	Meja Komputer
	36
	Baik 

	28
	Tempat Tidur Besi
	24
	Baik 

	29
	Tempat Tidur Kayu
	4
	Baik

	30
	Meja Resepsionis
	1
	Baik

	31
	Meubelair Lainnya
	1
	Baik

	32
	Jam Mekanis
	1
	Baik

	33
	Jam Elektronik
	9
	Baik
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	34
	Kipas Angin
	10
	Baik

	35
	Televisi
	2
	Baik

	36
	Tape Recorder
	1
	Baik

	37
	Amplifier
	7
	Baik 

	38
	Loudspeaker
	7
	Baik  

	39
	Sound System
	1
	Baik 

	40
	Compact Disc
	3
	Baik 

	41
	Microphone
	3
	Baik

	42
	Mesin Jahit
	8
	Baik

	43
	Lambang Garuda Pancasila
	29
	Baik

	44
	Gambar Presiden/Wakil Presiden
	29
	Baik

	45
	Lambang Korpri/Dharma Wanita
	1
	Baik

	46
	Tiang Bendera
	3
	Baik

	47
	Pataka
	1
	Baik

	48
	Kaca Hias
	2
	Baik

	49
	Dispenser
	2
	Baik 

	50
	Mimbar/Podium
	1
	Baik  

	51
	Audio Amplifier
	41
	Baik 

	52
	Audio Cassette Recorder
	1
	Baik 

	53
	Power Supply
	1
	Baik

	54
	Printer
	7
	Baik

	55
	Head Set
	89
	Baik

	56
	Pesawat Telephone
	7
	Baik

	57
	Line Amplifier
	1
	Baik

	58
	Mortar
	25
	Baik

	59
	Botol Aqua
	250
	Baik

	60
	Elemeyer Glass
	30
	Baik

	61
	Gelas Takar
	15
	Baik 

	62
	Labu Takar
	15
	Baik  

	63
	Tabung Reaksi
	100
	Baik 

	64
	Bejana/Beaker
	50
	Baik 

	65
	Burete
	10
	Baik

	66
	Timbangan/Neraca
	3
	Baik

	67
	Vacum Pump
	1
	Baik

	68
	Thermometer
	10
	Baik

	69
	Corong
	25
	Baik

	70
	Lampu Spritus
	13
	Baik

	71
	Pipa U
	10
	Baik
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	72
	Lempeng Tetes
	15
	Baik

	73
	Pengaduk
	25
	Baik 

	74
	PH Meter
	2
	Baik  

	75
	Titration Apparatus
	12
	Baik 

	76
	Alat Pengukur Tebal
	1
	Baik 

	77
	Calorimeter
	10
	Baik

	78
	Steroscop
	1
	Baik

	79
	Tripod
	8
	Baik

	80
	Stabilizer
	1
	Baik

	81
	Control Panel
	41
	Baik

	82
	Pipe And Cable Locator
	40
	Baik

	83
	P.C Unit
	40
	Baik

	84
	Lap Top
	3
	Baik

	85
	Keyboard
	1
	Baik


Sumber data : Dokumen MAN 2 Tulungagung
Table 4.3

Keadaan Prasarana di MAN 2 Tulungagung
	No
	Jenis Bangunan
	Jumlah
	Kondisi 

	1
	Ruang Kelas
	27
	Baik 

	2
	Ruang Kepala
	1
	Baik  

	3
	Ruang Guru
	1
	Baik 

	4
	Ruang Tata Usaha
	1
	Baik 

	5
	Perpustakaan
	2
	Baik

	6
	Laboratorium
	4
	Baik

	7
	Ruang BK
	1
	Baik

	8
	Ruang UKS 
	1
	Baik

	9
	Ruang Aula
	1
	Baik

	10
	Masjid 
	1
	Baik

	11
	Kantin 
	3
	Baik

	12
	Asrama 
	2
	Baik


Sumber data : Dokumen MAN 2 Tulungagung
Dari data yang telah tersebut di atas dapat terlihat bahwa jenis sarana dan prasarana di MAN 2 Tulungagung sudah memenuhi syarat sebagai lembaga pendidikan. Karena dengan adanya sarana dan prasarana yang telah disebut di atas, mempermudah MAN 2 Tulungagung dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Selain itu, kegiatan belajar mengajar dapat berjalan relatif lancar.

7. Struktur Organisasi MAN 2 Tulungagung
Pengorganisasian dalam suatu lembaga adalah mutlak keberadaannya, seperti halnya  pada MAN 2 Tulungagung, dimana ada pengorganisasian yang rapi, teratur, dan tertib. Yang di dalamnya ada sekelompok orang yang bekerja sama dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang direncanakan, maka dari itu diperlukan upaya adanya struktur organisasi yang benar-benar dapat dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan.
Untuk mengetahui lebih jelas struktur organisasi MAN 2 Tulungagung dapat dilihat pada bagan berikut ini:
TABEL 4.4
STRUKTUR ORGANISASI

MAN 2 Tulungagung Beji Boyolangu

Keterangan
:



: garis komando



: garis konsultasi
Sumber data : Dokumen MAN 2 Tulungagung
8. Keadaan Guru dan Murid
a. Keadaan Guru

Guru adalah faktor terpenting dari sebuah lembaga pendidikan. Karena dengan adanya guru keberhasilan pendidikan dapat tercapai. Selain itu, guru juga bertanggung jawab terhadap perkembangan pribadi siswa. Guru yang setiap hari membimbing para siswa di kelas, sehingga guru dapat mengetahui perkembangan pribadi para siswa.
 Guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Tulungagung berjumlah 50 orang guru tetap dan 26 orang guru tidak tetap. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai keadaan guru di MAN 2 Tulungagung dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
                   Tabel 4.5
Keadaan Guru MAN 2 Tulungagung
Tahun Pelajaran 2010/2011
	No 
	Nama Guru
	Mata Pelajara Yang Diajarkan
	Keterangan (PNS/GTT) 

	1
	Kardji, S.Pd.I.
	Al-Qur’an Hadist dan PPKn
	PNS

	2
	Siti Nurhidayati, S.Pd.I.
	Fiqih dan SKI
	PNS

	3
	Drs. Suparto
	BK
	PNS

	4
	Sanusi, S.Pd.
	PPKn
	PNS

	5
	Drs. Chozin Sudiwidodo
	Bhs. Indonesia
	PNS

	6
	Drs. Samsul Hadi, M.Ag.
	Matematika 
	PNS

	7
	Drs. Hadi Mulyono, M.Pd.
	Fisika 
	PNS

	8
	Drs. Daruno Arifin
	Biologi
	PNS

	9
	Drs. Maskur, M.Pd.
	Bahasa Inggris
	PNS

	10
	Drs. Nanang Ashari
	Al-Qur’an Hadits dan SKI
	PNS

	11
	Drs. Khoirul Huda, M.Ag.
	Matematika
	PNS

	12
	Dra. Yuni Lestari
	Kimia
	PNS

	13
	Drs. Muhibuddin
	Sosiologi
	PNS
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	14
	Drs. Muhamad Dopir, M.Pd.I.
	Matematika 
	PNS

	15
	Dra. Nur Tsalits Hamidah
	Bahasa Inggris
	PNS

	16
	Endang Minawati, S.Pd.
	Ekonomi 
	PNS

	17
	Ahmad Rofi'i, S.Pd.
	Fisika
	PNS

	18
	Nanik Nuraini, S.Pd.
	Ekonomi dan TIK
	PNS

	19
	Sustiana Rahayu, S.Pd.
	Bhs. Indonesia
	PNS

	20
	Akh. Khaerul Ulum, S.Pd.
	Kimia 
	PNS

	21
	Drs. Cuk Hari Purnama
	Penjaskes
	PNS

	22
	Tuminah, S.Pd.
	Geografi 
	PNS

	23
	Nurhidayah, S.Pd., M.Si.
	Biologi dan BK
	PNS

	24
	Febriyanto, S.Pd.
	Akuntasi 
	PNS

	25
	Tri Handoko, S.Pd.
	Sejarah 
	PNS

	26
	Siti Nurhayati, S.Ag.
	Akidah Akhlak dan BK
	PNS

	27
	Yayuk Winarti, S.Pd.
	Biologi 
	PNS

	28
	Wildan Diyauddin, S.Pd.
	Bahasa Arab
	PNS

	29
	Erna Dwi Anjarwati, S.Pd.
	Biologi 
	PNS

	30
	Endah Widartin, S.Pd.
	Matematika 
	PNS

	31
	Erni Sri Setiyaningsih, S.Pd.I.
	Bhs. Inggris
	PNS

	32
	Yuli Ernawati, S.Pd.
	Akuntansi dan Sosiologi
	PNS

	33
	Sri Handayani, S.Pd.
	SKI dan Sejarah
	PNS

	34
	Drs. Rahmat Wiumpomo
	BK
	PNS

	35
	Bibit Prayoga, S.Ag.
	Sosiologi, BK dan Fisika
	PNS

	36
	Sumartin, S.Pd.
	Matematika
	PNS

	37
	Nurul Ekawati, S.Pd.
	PPKn dan Antropologi
	PNS

	38
	Indro Sembodo, S.S.
	Bhs. Inggris
	PNS

	39
	Nikmatussururin,S.Pd.
	Bhs. Inggris
	PNS

	40
	Sutiyah, S.Pd.
	Kimia 
	PNS

	41
	Yunis Hidayati, M.Ag.
	Fiqih 
	PNS

	42
	Yanti Yuniarti, S.Pd.
	Bahasa dan Sastra Indonesia
	PNS

	43
	Diyah Istianti, S.Pd.
	Ekonomi dan Sosiologi
	PNS

	44
	Abdul Latif Al Fauzi, S.Pd.
	Matematika
	PNS

	45
	Nur Alifah, S.Pd.
	Geografi
	PNS

	46
	Kholis Zunaidah, S.Ag.
	Fiqih dan Al-Qur’an Hadits
	PNS

	47
	Luthvi Tri Handayani, S.Pd.
	Ekonomi dan Matematika IPS
	PNS

	48
	Masrohuddaroini, S.Pd.I.
	Bhs. Arab dan Komputer
	PNS
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	49
	Dwi Asih Mundirotul Laili, S.Ag.
	Sastra Arab dan Bhs. Arab
	PNS

	50
	Choirul Chaliyah, S.Pd.
	Fisika
	PNS

	51
	Muhammad Farid Mushthofa, S.Pd.I. 
	Muhadatsah dan Bhs. Arab
	GTT

	52
	Lailatul Azizah, S.Sos.I.
	BK
	GTT

	53
	Elif Ananingtyas, S.Pd.
	Kimia 
	GTT

	54
	Fajar Shufi Arifin, S.Si.
	Matematika dan Design Grafis
	GTT

	55
	Fima Muwahidah, S.Pd.
	Matematika 
	GTT

	56
	Dwi Mulati, S.Ag.
	Muhadatsah dan Fiqih
	GTT

	57
	Tri Asih, S.Pd.
	BK
	GTT

	58
	Ahmad Bustanul Arifin, S.Si.
	TIK dan Biologi
	GTT

	59
	Yuan Andriana Mashuri, A.Md.Kom.
	TIK
	GTT

	60
	Mohammad, S.Pd.
	Bhs. Inggris dan Conversation
	GTT

	61
	Dodik Pramono, S.S.
	Bhs. Inggris dan Conversation
	GTT

	62
	Suharsono
	Kesenian
	GTT

	63
	M. Gatut Witardiya, S.S.
	Bhs. Indonesia
	GTT

	64
	Mochamad Chobir Sirad, S.Pd.I.
	Muhadatsah dan Bhs. Arab
	GTT

	65
	Lusy Kartikasari, S.Th.I.
	Al-Qur’an Hadits dan Akidah Akhlak
	GTT

	66
	Drs. Agus Winarko
	Kesenian
	GTT

	67
	Drs. Samsuri
	Penjaskes
	GTT

	68
	Saiful Anwar, S.Pd
	Penjaskes
	GTT

	69
	Mochamad Nurrochim
	-
	GTT

	70
	Agus Santoso
	-
	GTT

	71
	Banafiq
	-
	GTT

	72
	Murtadlo, BA
	-
	GTT

	73
	Endang Puji Rahayu
	-
	GTT

	74
	Ninda Rufianti
	-
	GTT

	75
	Sultoni Chafifi
	-
	GTT

	76
	Mambaul Huda
	-
	GTT


Sumber data: Dokumen MAN 2 Tulungagung
b. Siswa

Keadaan siswa di MAN 2 Tulungagung jika dilihat dari tempat tinggalnya, siswa di Madrasah Aliyah Negeri ini kebanyakan berasal dari wilayah Tulungagung khususnya Kecamatan Boyolangu, seperti Desa Beji,  Karangrejo, Kepuh, Boyolangu dan daerah sekitarnya.
 Tetapi ada juga siswa yang berasal dari luar daerah Tulungagung, seperti daerah Keras (Kediri), Trenggalek, bahkan daerah Blitar.
Jumlah siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Tulungagung selalu mengalami perubahan. Sehingga pada tahun pelajaran 2010/2011 jumlah siswanya mencapai 1132 siswa. Untuk lebih jelasnya, jumlah siswa di MAN 2 Tulungagung dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.6
Keadaan Siswa MAN 2 Tulungagung
Tahun Pelajaran 2009/2010
	No
	Kelas
	Jumlah Rombel
	L
	P
	Jumlah

	1
	X
	9
	121
	256
	377

	2
	XI-Bahasa
	1
	13
	32
	45

	3
	XI-IPA
	4
	45
	109
	154

	4
	XI-IPS
	4
	67
	116
	183

	
	
	
	
	
	

	5
	XII-Bahasa
	1
	11
	24
	35

	6
	XII-IPA
	4
	54
	122
	176

	7
	XII-IPS
	4
	53
	109
	162

	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah Total
	27
	364
	768
	1132


Sumber data: Dokumen MAN 2 Tulungagung
Dilihat dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa puteri di MAN 2 Tulungagung lebih banyak daripada jumlah siswa putera.
 Jika dilihat dari keadaan ekonomi, keadaan siswa termasuk pada siswa yang tingkat ekonominya tinggi. Hal ini berdasarkan pada pengamatan yang telah dilakukan bahwa sebagian besar dari siswa berangkat ke madrasah naik sepeda motor. Hanya sebagian kecil yang naik sepeda serta jalan kaki.

9. Prestasi Madrasah
Prestasi yang pernah diraih oleh MAN 2 Tulungagung antara lain:
· Bidang Akademik

a. Peringkat ke-1 rata-rata Danem kelompok IPA dari 126 MAN/ MAS se Provinsi Jawa Timur selama 3 tahun berturut-turut sampai dengan Tahun Pelajaran 2002/ 2003.

b. Peraih Peringkat ke-5 rata-rata Danem kelompok Bahasa dari 38 MAN/ MAS se-Provinsi Jawa Timur Tahun Pelajaran 2002/ 2003.

c. Peraih peringkat ke-9 rata-rata Danem kelompok IPS dari 181 MAN/ MAS se-Provinsi Jawa Timur.
d. Peraih peringkat ke-1 Lomba Madrasah se-Kabupaten Tulungagung dalam rangka HAB Depag Tahun 2001.

e. Peraih peringkat ke-5 rata-rata nilai UN kelompok IPA MAN se Jawa Timur tahun pelajaran 2004/ 2005.
f. Peraih peringkat ke-5 rata-rata nilai UN kelompok Bahasa MAN se Jawa Timur tahun pelajaran 2004/ 2005.

g. Tahun pelajaran 2008/ 2009 Ujian Nasional Rangking II Jurusan IPA se Jawa Timur.

h. Lulusan MAN 2 Tulungagung banyak yang diterima di Perguruan Tinggi Negeri baik melalui UMPTN maupun jalur PMDK, antara lain ke Universitas Brawijaya, Universitas Malang, Universitas Surabaya, Universitas Truno Joyo, Universitas Udanaya, Universitas Air Langga dan Universitas Jember.

· Bidang Non Akademik

a. Peringkat ke-1 lomba sholawat se-Kabupaten Tulungagung dalam rangka HUT  kemerdekaan RI Tahun 2002, dengan nama Group Sholawat Modern “Al-Amien”.
b. Juara umum Lomba Drum Band tingkat Provinsi Jawa Timur, dengan nama “Genta Nada”.

c. Juara ke-1 Pencak Silat se-Kabupaten Tulungagung.

d. Basket juara ke-3 Kompetisi Basket Pelajar se-Jawa Timur.

e. Kempo Juara Umum Provinsi Jawa Timur.

B. 
Temuan Penelitian dan Analisis Data
Pendidikan agama islam di MAN 2 Tulungagung pada dasarnya adalah untuk meluruskan karakter dan membina siswa-siswi melalui pembinaan aqidah, akhlak serta ibadah yang tentunya tidak terlepas dari al-qur’an dan al-hadist. Sebagaimana yang peneliti kutip dari buku karangan Achmad Patoni: “Adapun dasar yang ideal untuk pembelajaran pendidikan Agama Islam adalah firman Allah SWT. dan Sunnah Rosulullah SAW. Kalau pendidikan diibaratkan bangunan, maka isi Al-Qur’an dan haditslah pedomannya.”

Hal ini sesuai dengan pernyataan salah satu guru alqur’an hadist: “Kegiatan guru agama Islam dan siswa MAN 2 Tulungagung pada dasarnya dalam pelaksanaan pembinaan aqidah, akhlak, serta ibadah selalu berpedoman pada Al-Qur’an dan Al-Hadits.”

1. 
Aplikasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Bidang Aqidah dalam Meningkatkan Kualitas Keberagamaan Siswa di MAN 2 Tulungagung
Pengajaran dan pembelajaran aqidah (keimanan) pada dasarnya bertujuan untuk menanamkan keyakinan kepada siswa tentang pengakuan adanya Tuhan beserta ciptaanNya. Pembelajaran aqidah sangat penting diberikan kepada peserta didik karena merupakan landasan bagi pembentukan keberagamaan mereka, yaitu fungsinya juga bermuara pada pembentukan pribadi peserta didik.

Menurut Ibu Siti Nurhayati, 
Aplikasi Pembelajaran dan pengajaran keimanan di MAN 2 Tulungagung pada dasarnya memang diarahkan untuk menanamkan kepercayaan atau keyakinan kepada siswa. Karena kepercayaan atau keyakinan merupakan dasar yang paling utama diberikan kepada anak untuk menumbuhkan sikap tunduk kepada sang kholiq dan yakin bahwa segala yang diciptakan di bumi ini adalah untuk beribadah kepadaNya.

Hal senada juga dicetuskan oleh Ibu Nurhidayati:

Bahwasanya pembelajaran aqidah di MAN 2 Tulungagung adalah menanaman kepercayaan pada diri anak yang seharusnya hal tersebut sudah diberikan oleh orang tua sejak usia dini. Tapi kenyataanya sampai saat ini masih banyak para remaja yang memiliki pemahaman minim tentang keimanan. Buktinya mereka masih saja bertindak hal-hal diluar norma keagamaan, seperti sholatnya masih bolong-bolong, ogah-ogahan ngaji dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Siang: “Aplikasi pembelajaran keimanan yang diterapkan guru agama adalah dengan secara kontinyu memberikan pengertian terhadap siswa terkait rukun iman yang enam dan bahkan merealisasikan iman tersebut dalam kehidupan sehari-hari.”

Pada dasarnya guru di MAN 2 Tulungagung dalam mendidik dan mengajarkan keimanan kepada siswa yakni dengan melakukan pendekatan kepada siswa-siswi dari hati ke hati agar anak didik lebih cepat mengena di otak.
 Selain itu juga menggunakan beberapa tahap yaitu:
1) Menghadapkan pandangan siswa kepada hal-hal yang nyata seperti pertanyaan yang berbunyi siapa yang membuat meja, pintu jendela, kemudian kita hadapkan kepada rumah-rumah, gedung-gedung sehingga jawabannya adalah tukang.

2) Kemudian kita peringatkan kepada anak, tentang keadaan langit, bulan, matahari dan lain-lain tentunya jawabannya adalah Allah Yang Maha Kuasa.

3) Kemudian siswa ditunjukkan kepada barang-barang yang diciptakan Allah dan barang-barang dibuat oleh manusia, sehingga siswa dapat membedakan antara ciptaan Allah dengan buatan manusia. Menunjukkan padangan dan perhatian siswa pada keadaan sekelilingnya bahwa semua itu adalah merupakan ciptaan Allah.

Menurut Abdul Majid: “Bagaimanapun juga untuk membangun manusia yang cerdas dan berkualitas harus bersamaan dengan memantapkan keimanan dan ketaqwaan agar kecerdasan manusia tetap dalam ketundukan dan pengakuan akan keberadaan Tuhan.”
 
Di MAN 2 Tulungagung tujuan diajarkannya materi keimanan adalah supaya siswa memiliki keimanan yang kuat dengan berdasarkan ilmu pengetahuan tidak berdasarkan taqlid semata-mata sehingga tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal yang bersifat semu.
Berdasarkan hasil interview dengan guru aqidah, lebih lanjut tujuan pembelajaran agama islam pada umumnya adalah supaya mengetahui arah yang kita tuju serta dapat membedakan sisi baik atau buruknya. Sebab tanpa agama manusia akan hampa dalam hidupnya. Sebagaimana di ibaratkan bagai kapal tanpa nahkoda, maka akan terombang-ambing tanpa tujuan yang pasti.

Dalam hal materi yang diajarkan kepada siswa di MAN 2 Tulungagung, bukan sekedar mengenal dan memahami tentang keimanan saja, lebih dari itu mereka juga diharuskan untuk menerapkannya dalam kehidupan. 
a) Pembelajaran  Iman kepada Allah
Iman Kepada Allah dapat diwujudkan seorang hamba dengan mengakui dan meyakini bahwa Tiada Tuhan selain Allah Swt. dan mengakui bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Hal ini dapat terwujud jika seseorag senantiasa melaksanakan segala perintah Allah Swt. dan menjauhi segala laranganNya.
Adapun aplikasi iman kepada Allah adalah merupakan dasar yang paling utama yang perlu ditanamkan kepada diri anak, hal ini akan menjadikan diri siswa memiliki rasa tanggung jawab kepada Allah yang menciptakannnya yakni melalui sifat-sifat Allah. Kemampuan guru agama menjadi barometer dalam memberikan pelajaran dan pembelajaran  terhadap anak didiknya untuk menanamkan kepercayaan kepada Allah. Berdasarkan pemaparan Ibu Lusi Kartikasari. 

b) Pembelajaran Iman kepada Malaikat Allah

Iman kepada malaikat adalah kepercayaan dan keyakinan terhadap makhluk Allah yang ghoib. Mereka diciptakan Allah dari cahaya dengan sifat atau pembawaan antara lain: 1. Selalu taat dan patuh terhadap Allah, 2. Senantiasa membenarkan dan melaksanakan perintah Allah. Para malaikat juga mempunyai tugas tertentu diantaranya adalah: menyampaikan wahyu Allah kepada manusia melalui RasulNya, mengukuhkan hati orang yang beriman, memberikan pertolongan kepada manusia, membantu perkembangan rohani manusia, mendorong manusia untuk berbuat baik, mencatat perbuatan manusia, dan melaksanakan hukuman Allah.
Menurut ibu Siti Nur Hidayati :

“Untuk memberikan pengertian dan pembelajaran  terhadap siswa masalah percaya kepada malaikat, guru agama  harus mampu memberikan keterangan terhadap anak, sehingga siswa dapat memahami dan meyakini bahwa malaikat adalah ciptaan Allah yang memiliki tugas dan tanggung jawab serta taat dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya.”

c) Pembelajaran Iman kepada Kitab-kitab Allah

Iman kepada kitab-kitab Allah adalah wajib hukumnya. Kitab Allah merupakan kumpulan wahyu Allah yang diturunkan kepada Rasul-rasul-Nya, yang diturunkan untuk menjadi petunjuk dan pedoman hidup bagi umat manusia agar dapat memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat. Kitab-kitab yang perlu diajarkan dan diketahui oleh siswa adalah kitab zabur, taurat, inzil dan Al-Qur’an sebagai pelengkap dan penyempurna kitab-kitab terdahulu.
Dalam aplikasinya di MAN 2 Tulungagung ini setiap paginya diwajibkan kepada siswa untuk melaksanakan tadarrus bersama.

Dalam hal ini Ibu Nurhidayati berpendapat:
“Hal itu sangat perlu dilakukan dalam rangka menumbuhkan sikap percaya kepada kitab Allah sebagai pedoman hidup manusia. Karena Al-Qur’an ini berisi tentang ajaran-ajaran agama yang kelak dapat menolong kita pada hari akhir zaman.”

d) Pembelajaran Iman kepada Rasul-rasul Allah

Iman kepada Rasul ialah mengakui dan meyakini bahwa Allah telah memilih beberapa orang yang bertugas sebagai perantara Allah terhadap hambanya.
Berdasarkan pemaparan Ibu Lusi Kartikasari:

“Dalam hal ini guru harus memberikan tauladan yang real terkait sifat-sifat Rasul yang menjadi tauladan bagi umat manusia, karena dengan seperti itu siswa akan lebih mudah menerimanya.”

Sementara itu Ibu siti Nur Hidayati berpendapat:
Orang tua juga berkewajiban memberikan pembelajaran serta tauladan  kepada anak-anaknya bahwa beriman kepada rasul Allah dengan mengakui atau mempercayai bahwa Allah telah memilih rasul sebagai penyampai risalah yang wajib diimani dengan segala sifat-sifatnya yang amanah, fathonah, tabligh serta shiddiq.

e) Pembelajaran percaya pada hari akhir
Percaya kepada hari akhir adalah wajib bagi setiap manusia, dalam hal ini guru harus bisa meyakinkan kepada siswa bahwa hari akhir benar-benar akan terjadi. Di sini guru bisa memberikan penjelasan bahwa setiap yang hidup pasti akan mati, setiap yang diciptakan pasti akan musnah, begitu juga dunia suatu saat pasti akan binasa karena sesungguhnya yang kekal hanyalah Allah SWT.
 Menurut Ibu Siti Nurhayati:

“Selain guru disekolah orang tua hendaknya memberikan pengertian terhadap siswa tentang hari akhir yang akan terjadi. Siswa yang mengetahui dan memahami tentang hari akhir akan sadar dengan sendirinya untuk melaksanakan perintah-perintah Allah dengan ikhlas dan sabar.

f) Pembelajaran Iman kepada taqdir
Taqdir merupakan ketentuan Tuhan terhadap tiap-tiap manusia, taqdir sifatnya ghoib, hanya Allah yang mengetahui ketentuan tersebut. Orang tua dituntut untuk berusaha dengan semaksimal mungkin dalam mencapai kesejahteraan atau memenuhi kebutuhannya, baik yang bersifat jasmani maupun rohani.
Berdasarkan penjelasan dari Bapak Karji:

“Guru agama di MAN 2 Tulungagung memberikan pembelajaran  terhadap anak didiknya yakin adanya taqdir Allah, dengan memberikan penjelasan-penjelasan serta bukti nyata akan ketetapan Allah. Tetapi bagi siswa yang kurang mempercayai adanya taqdir mereka masih saja melakukan perbuatan yang merugikan baik terhadap orang lain bahkan terhadap dirinya sendiri.

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwasanya pembelajaran pendidikan agam islam di bidang aqidah dalam meningkatkan kualitas keagamaan siswa di MAN 2 Tulungagung yakni dilakukan secara bertahap, metode yang digunakan pun juga harus disesuaikan dengan materi pembelajaran pada saat itu. Selain itu, guru juga menggunakan pendekatan kepada siswa dari hati-kehati agar pelajaran yang disampaikan mudah dicerna dan mengena ke otak siswa dengan tujuan supaya siswa memiliki keimanan yang berdasarkan ilmu pengetahuan tidak berdasarkan taqlid semata-mata sehingga keyakinan yang tertanam pada diri mereka tidak diragukan lagi dan tidak mudah luntur.
Adapun pengaplikasian/ penerapan pembelajaran aqidah di MAN 2 Tulungagung ini diarahkan untuk menanamkan kepercayaan siswa  terhadap Allah Swt. sebagai landasan bagi pembentukan keberagamaan siswa, yang fungsinya akan bermuara pada pembentukan kepribadian anak didik/ siswa, karena keyakinan yang tertanam pada diri seseorang tentang adanya Tuhan, Zat yang bersifat Omnipotent (serba maha), Maha Pencipta, Maha Mengetahui, Maha Pengasih dan seterusnya, akan melahirkan kesadaran bahwa ada kekuasaan di atas segala kekuasaan di muka bumi, dan yang menempatkan manusia sebagai makhluk yang tidak bisa memposisikan diri dan berbuat melewati kekuasaan dan keberadaan Allah Sang Pencipta. Dengan adanya kesadaran tersebut akan menghindarkan manusia dari sifat mengagungkan diri sendiri dan berlaku sombong atau merendahkan orang lain.
2. Aplikasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Bidang Ibadah dalam Meningkatkan Kualitas Keberagamaan Siswa di MAN 2 Tulungagung
Menurut Dana sisiwi kelas XII_S:

“Di MAN 2 Tulungagung pembelajaran syari’at atau ibadah diterapkan dalam bentuk ibadah atau amal ibadah, adapun pembelajaran  ibadah di titik beratkan pada pengamalan ibadah sholat, ibadah puasa dan ibadah zakat.”

Hal yang sama juga dikatakan oleh Inda, menurutnya:
Penerapan pembelajaran agama di bidang ibadah sudah maksimal, karena pembelajaran tersebut juga sudah diterapkan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari baik siswa maupun gurunya. Adapun penerapannya adalah sebagai berikut: berdo’a dan tadarrus sebelum memulai pelajaran, sholat dhuhur berjama’ah, kultum sesudah sholat dhuhur, dan khusus hari jum’at sebelum pelajaran dimulai membaca surat yasin.

Dalam hal ini kepala sekolah pun berpendapat yang sama, penerapan pembelajaran ibadah ini dilaksanakan sesuai tujuan umum di MAN 2 Tulungagung yaitu:

“Pembentukan Habite Forming (pembiasaan) praktek-praktek keagamaan dikalangan para siswa melalui peningkatan pelaksanaan ajaran agama Islam di Madrasah (tadarus Al-Qur’an pagi, sholat Dzuhur dan sholat Jum’at).”

Dalam rangka mencapai penerapan yang sempurna, tentunya pembelajarannya pun harus direncanakan semaksimal mungkin. Dalam perencanaan tersebut tentulah tidak terlepas dari pemilihan metode serta media yang sesuai dengan materi pembelajaran.

Menurut hasil interview dengan guru fiqih: 

Metode yang biasanya digunakan dalam pembelajaran ibadah ini adalah ceramah, tanya jawab, diskusi serta demonstrasi (praktek), sehingga siswa dapat melaksanakan ibadah sesuai dengan syarat dan rukunnya, adapaun praktek ibadah yang dilakukan adalah praktek sembahyang lima waktu, praktek sholat jenazah serta pelaksanaan wudlu’.

Hal senada juga diucapkan oleh Bu Kholis selaku guru fiqih kelas satu :

Menurut beliau, memang metode yang sangat sesuai digunakan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi dan yang paling penting adalah demonstrasi atau praktek. Karena tanpa praktek secara langsung kita tidak akan tahu siswa ini bisa mencerna pelajaran secara maksimal atau tidak mengingat pelajaran fiqih ini terkait dengan ibadah yang menjadi kewajiban umat islam sehari-hari.

Selain pembekalan dari sekolahan, perhatian orang tua juga memegang peranan penting dalam kesinambungan anak menjalankan ibadah khususnya sholat. Jika tidak ada perhatian dari orang tua, maka perhatian anak terhadap kewajiban ibadah pun kurang. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Ivan, 
Sebenarnya aktifitas ibadah anak mayoritas sudah baik mbak khususnya sholat, meskipun ada diantara mereka yang enggan melaksanakan sholat. Hal tersebut kadang juga karena faktor orang tua. Jika orang tua tidak memberikan contoh untuk sholat, anak pasti akan ikut-ikutan. Walau bagaimanapun jika dirumah orang tualah yang menjadi tauladan bagi kita mbak. Ibarat pepatah mengatakan “buah jatuh tidak jauh dari pohonnya.

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Siti Nur Hidayati:

Dalam penerapan ibadah seperti sholat, puasa dan zakat faktor orang tua dan lingkungan memegang peranan yang sangat penting. Sehingga orang tua harus mempunyai strategi yang baik dalam menumbuhkan kesadaran anak terhadap ibadah yaitu dengan jalan memberikan keteladanan  agar anak terbiasa menjalankan ibadah secara kontinyu. Sebagaimana halnya sholat, kalau ada keteladanan dan perhatian terhadap anak pasti semua siswa dengan sendirinya akan menjalankan  sholat dan akan terbiasa meskipun tanpa disuruh.

1) Ibadah sholat

Aplikasi pembelajaran ibadah sholat khususnya ibadah lima waktu di MAN 2 Tulungagung, hal ini selalu dilakukan pada setiap hari terbukti dengan diadakannya sholat dhuhur berjama’ah, hal ini dilakukan untuk melatih siswa supaya aktif untuk membiasakannya dimanapun berada.
 
Selain itu di MAN 2 Tulungagung juga mengadakan sholat jum’at bagi siswa putra sedangkan bagi siswi putri diadakan pendalaman keagamaan di dalam aula.

Menurut bapak Khoirul Huda:

“Dengan pelaksanaan sholat tersebut diharapkan dapat mendidik siswa untuk tidak melakukan hal-hal yang negative, karena bahwasanya sholat mencegah perbuatan yang keji dan munkar.”

2) Ibadah Puasa

Ibadah puasa khususnya di bulan romadhon merupakan salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan bagi setiap manusia.

Menurut ibu Kholis Zubaidah:

“Aplikasi pembelajaran  ibadah puasa dengan cara melatih siswa melakukan puasa-puasa sunnah baik senin kamis, puasa asyura’, tasyu’a dan lain sebagainya. Disisi lain orang tua hendaknya dapat memberikan pengertian, tujuan dan hikmah pelaksanaan ibadah puasa yang dilakukannya, dengan demikian siswa akan mengerti pelaksanaan ibadah puasa.

3) Ibadah zakat

Pelaksanaan zakat di MAN 2 Tulungagung selalu dilakukan baik zakat fitrah, zakat mal dan lain-lain. Pelaksanaan zakat adalah wajib bagi orang yang mampu. Dengan pembelajaran zakat dapat melatih siswa untuk berlaku dermawan, tolong-menolong, dan perduli terhadap sesamanya.

Sementara itu menurut Ibu Siti Nur Hidayati:

Dengan adanya pembelajaran zakat ini diharapkan orang tua juga ikut andil dengan memberikan pengertian secara bertahap, dengan demikian siswa akan dapat memahami cara dan pelaksanaan zakat yang dilakukannya dengan benar.

Pada dasarnya pengamalan ibadah merupakan aktualisasi dari keimanan. Meskipun pada prinsipnya pengamalan ibadah merupakan wujud dari kepatuhan dan pengabdian manusia sebagai hamba Tuhan, namun ibadah juga berfungsi sebagai penanaman nilai-nilai seperti menumbuhkan disiplin, tanggung jawab, hidup bersih lahir batin, kebersamaan dan persaudaraan, serta nilai-nilai lainnya. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat di ketahui bahwa aplikasi/ penerapan pembelajaran pendidikan agama islam di bidang ibadah dalam rangka meningkatkan kualitas kegamaan siswa di MAN 2 Tulungagung yakni diterapkan dalam bentuk ibadah atau amal ibadah sebagai aktualisasi dari keimanan, yang mana pendidikan ibadah di titik beratkan pada pengamalan ibadah sholat, ibadah puasa dan ibadah zakat. Adapun cara pelaksanaan pengajaran ibadah di MAN 2 Tulungagung dengan melakukan praktek secara langsung, seperti: wudhu, sholat fardhu serta sholat-sholat sunnah. Hal ini dimaksudkan agar siswa  dapat melaksanakan ibadah sesuai dengan syarat dan rukunnya, yang akhirnya akan mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari dimanapun mereka berada.
3. Aplikasi Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam di Bidang Akhlak dalam Meningkatkan Kualitas Keagamaan Siswa di MAN 2 Tulungagung

Dalam upaya peningkatan kualitas keagamaan siswa di bidang akhlak, pembinaan siswa MAN 2 Tulungagung adalah berupa kegiatan keagamaan sebagaimana membiasakan tadarus setiap pagi, sholat dhuha, sholat dhuhur berjama’ah, serta kultum sesudah jama’ah dhuhur yang mana hal tersebut dilakukan pada setiap hari. Ada juga kegiatan tahunan yaitu kegiatan pengajian umum seperti 1 Muharam, Maulid Nabi dan lain sebagainya. Hal ini sebagaimana hasil interview dengan guru pelajaran akidah akhlak.

Sedangkan menurut Bapak Kepala Sekolah:
Pembinaan akhlak ini dilakukan dengan aktif bukan hanya yang berbau ibadah saja, tetapi juga diarahkan untuk melakukan kegiatan sosial keagamaan seperti kegiatan hari-hari besar Islam, pengumpulan baju bekas, penyaluran zakat, infaq dan shodaqoh, bersih lingkungan, serta pelestarian alam (reboisasi di waduk wonorejo). Kegiatan inilah yang dapat membina siswa untuk meningkatkan rasa solidaritasnya terhadap sesama manusia maupun lingkungan baik di lingkungan MAN 2 Tulungagung maupun masyarakat.
 

Lebih lanjut Waka Kesiswaan menambahkan:

Fungsi kegiatan keagamaan tersebut sebagai tempat sarana pendekatan diri kepada Allah (ibadah), maka pembinaan ubudiyah serta sosial keagamaan bagi siswa di lingkungan MAN 2 Tulungagung perlu mendapat pembinaan dan pengarahan dari berbagai pihak terutama guru pendidikan agama islam MAN 2 Tulungagung. Sehingga dalam kegiatannya siswa  MAN 2 Tulungagung dapat terwujud dengan baik.

Berpijak dari kenyataan di atas jelaslah bahwa dalam rangka mengemban amanat ajaran Islam, khususnya guru agama di MAN 2 Tulungagung dituntut agar memiliki kemampuan, pengetahuan, serta keterampilan yang cukup dalam menghadapi masa di zamannya. Sebagaimana hasil interview dengan salah satu guru agama  MAN 2 Tulungagung:
“Bahwa dalam rangka untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa  di lingkungan MAN 2 Tulungagung, yaitu dengan melalui pembinaan tingkah laku (akhlak),  intelektual, spiritual, fisik, dan sosial.”

Pada dasarnya aplikasi pembinaan tingkah laku di MAN 2 Tulungagung adalah dalam bentuk sosialisasi kepada Allah, sosialisasi kepada sesama dan sosialisasi terhadap lingkungannya. Hal ini di dukung oleh hasil interview dengan guru aqidah akhlak yang menyatakan bahwa:

Pembinaan akhlak siswa MAN 2 Tulungagung adalah usaha mendidik dan membina siswa  untuk memiliki akhlak atau tingkah laku baik yang berhubungan dengan Allah Swt, hubungan dengan sesama maupun hubungan dengan lingkungannya. Dengan dasar inilah siswa akan dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan ajaran Islam, yaitu memiliki kepribadian dan tingkah laku yang diharapkan sesuai ajaran islam.

Pembinaan akhlak adalah perbuatan yang sulit ditanamkan, maka keberadaan MAN 2 Tulungagung merupakan  lembaga pendidikan yang ikut berkewajiban untuk mendidik moral atau tingkah laku (akhlak) siswa, baik tingkah laku terhadap Allah SWT, dan tingkah laku kepada sesama maupun tingkah laku terhadap lingkungannya.
1) Akhlak kepada Allah

Menurut Ibu Siti Nurhayati:

Kegiatan pembinaan akhlak kepada Allah bagi siswa MAN 2 Tulungagung di orientasikan pada perbuatan mendekatkan diri kepada Allah, dan  merupakan kewajiban setiap manusia khususnya bagi siswa  yang tidak dapat ditawar lagi, yaitu berupa kewajiban siswa  terhadap Tuhannya seperti rasa syukur, ikhlas dan sabar terhadap keadaan yang di berikan Allah yang menciptakan, dan berusaha memohon dan berserah diri bahwa semua yang di hadapi hanyalah cobaan belaka.

Dalam penerapannya bagi siswa MAN 2 Tulungagung yaitu selalu    mendekatkan diri kepada Allah dengan menjalankan segala perintahnya dan menjauhi segala larangan-Nya dimanapun dia berada dan dalam keadaan bagaimanapun hanya mengharapkan keridloan dari Allah SWT, dengan tidak dibarengi sifat riya’.

Beribadah kepada Allah dengan hati yang tulus dengan dibarengi jiwa bakti kepada yang Maha Kuasa serta rasa rendah dan tunduk kepada-Nya, itulah pengabdian hakiki serta bukti yang murni. Sehingga dengan ajaran tersebut siswa dapat berbakti, taat dan patuh dalam melaksanakan ibadah serta berbuat baik kepada kedua orang tuanya, etika dan akhlak yang demikian ini sangat berkaitan dengan pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di rumah tangga (keluarga) maupun masyarakat. 

2) Akhlak kepada sesama 

Menurut Dana siswi kelas XII_S:

Usaha kegiatan sosialisasi siswa MAN 2 Tulungagung berupa berbuat baik kepada guru, berbuat baik kepada orang tua, berbuat kepada teman-temannya, berbuat baik kepada oranng lain khususnya orang yang lebih tua dari dirinya, serta berbuat baik kepada orang yang berlainan agama.

Hal tersebut memberikan pengaruh yang sangat erat dengan usaha-usaha pembinaan sikap siswa yang baik sehingga akan timbul sikap saling kasih dan saling menolong dalam pergaulannya di lingkungan keluarga, sekolah maupun di dalam masyarakat luas.

Dalam penerapannya siswa MAN 2 Tulungagung selalu menghormati dan menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia, yakni setiap insan ingin di hormati, mendapat perlakukan yang baik dan wajar. Hal ini terbukti ketika peneliti PPL disana kurang lebih selama 2 bulan, para siswa di MAN 2 Tulungagung sangat menghargai dan bersikap sopan terhadap guru-guru mereka dan bersikap menghargai terhadap teman-temannya.

3) Akhlak kepada lingkungan

Siswa MAN 2 Tulungagung tanggap terhadap keadaan lingkungan, terbukti siswa selalu aktif untuk memakmurkan, memelihara agar terjaga eksistensi dan kelestarian lingkungannya dan mencukupi kebutuhan manusia itu sendiri dalam rangka mengabdikan diri terhadap Allah SWT. Dengan demikian esksistensi siswa MAN 2 Tulungagung konsisten dengan tidak berbuat kerusakan terhadap alam lingkungannya.

Adapun usaha guru agama dan siswa untuk kebersihan lingkungan adalah berupa kebersihan lingkungan MAN 2 Tulungagung khususnya dan umumnya kebersihan yang dilakukan oleh aparat untuk mencapai kebersihan lingkungan sekitar.

Dalam rangka pencapaian kualitas keagamaan siswa di bidang akhlak, penerapan akhlak di MAN 2 Tulungagung pada dasarnya menanamkan tingkah laku terhadap siswa baik tingkah laku kepada Allah, tingkah laku kepada sesama dan tingkah laku terhadap lingkungannya. Dalam pendidikan ini dilakukan dengan mendekatkan diri kepada Allah, sopan santun terhadap sesama, serta menjaga dan memanfaatkan lingkungannya. Hal tersebut terbukti dengan adanya kegiatan rutin ibadah sholat dhuhur dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya, pengadaan penggalangan dana bagi korban bencana alam, pengiriman air ke daerah pucanglaban, serta mengadakan reboisasi di waduk wonorejo dan jembatan niyama. Hal tersebut tidak akan pernah terwujud tanpa adanya dorongan dari pribadi siswa serta tauladan yang diberikan oleh guru dan orang tua.
Dari berbagai pendapat serta hasil observasi seperti terurai di atas, dapat diketahui bahwasanya aplikasi pembelajaran pendidikan agama islam dalam bidang akidah, akhlak dan ibadah di MAN 2 Tulungagung benar-benar dapat meningkatkan kualitas keagamaan siswa MAN 2 Tulungagung dalam rangka membentuk insan kamil yang didalamnya memiliki wawasan agar mampu menjalankan tugasnya sebagai khalifah dan untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat (memiliki kepribadian yang mandiri, maju, tanggung jawab, cerdas, kreatif dan terampil, beriman serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa). Dari sini terlihat bukan hanya segi kognitifnya saja tetapi juga afektif (sikap), serta psikomotorik (penerapan dalam kehidupan sehari-hari).
Dalam rangka pencapaian kualitas keagamaan siswa tentunya tidak akan terjadi begitu saja, akan tetapi juga memerlukan upaya-upaya.

Menurut penuturan kepala sekolah, “Upaya-upaya yang di dilakukan di MAN 2 Tulungagung dalam rangka meningktkan kualitas keagamaan siswa bukan hanya kepada siswanya saja tetapi juga kepada bapak maupun ibu guru.
Upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas keagamaan terhadap siswa adalah sebagai berikut:
1. Dimulai dari kegiatan pagi hari adalah tadarus al-qur’an bersama-sama.

2. Sholat jama’ah dhuhur yang sifatnya dianjurkan.

3. Diwajibkan sholat jama’ah dhuhur yang diteruskan dengan kultu (kuliah tujuh menit).

4. Khusus hari jum’at sebelum pelajaran dimulai diawali dengan membaca surat yasiin.

5. Sholat jum’at berjama’ah bagi laki-laki sedangkan khusus perempuan pembinaan agama di aula.

6. Selain kegiatan rutin tersebut juga diadakan kegiatan-kegiatan pada hari-hari besar islam sebagai berikut: perlombaan kegamaan (CCQ, Debat bahasa arab dan bahasa inggris, pidato bahasa arab, serta ceramah agama).

Sedangkan upaya-upaya yang dilakukan kepada bapak ibu guru sebagai usaha peningkatan kualitas keagamaan siswa adalah:

a)  seminar sesuai undangan

b)  pembekalan (a greating) yang diadakan 1 tahun 2 kali

c)  pembinaan rutin 1 bulan 1 kali yang bersifat anjang sana
  d) evaluasi setiap hari yang rekapitulasinya setiap akhir semester (baik tes   formatif, sumatif, perbaikan dan hasil evaluasi akhir).
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